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Lampiran I 

 

DAFTAR TERJEMAH 

No. BAB Kutipan Hal Terjemah 

1 I QS. Al-

Mujaadallah ayat 

11 

2 Hai orang-orang beriman apabila kamu 

dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majelis”, Maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberikan kelapangan untukmu dan 

apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, 

Maka berdirilah niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi 

ilmu pengetahuan beberapa derajat dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan. 
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Lampiran II 

PEDOMAN OBSERVASI 

Wali Kelas 3 : Masliana, S.Pd 

 

No 

 

Indikator/Aspek Yang Diamati 

PELAKSANAAN 

Ya Tidak Keterangan 

 Pra Pembelajaran    

1.  Membuat dan menggunakan 

perencanaan pembelajaran khusus 

 √  

2.  Menggunakan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada umumnya 

√   

3.  Memodifikasi Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada umumnya 

 √  

4.  Mengikuti pembelajaran sama seperti 

peserta didik umum lainnya 

√   

5.  Mengikuti pembelajaran sama seperti 

peserta didik umum lainnya, namun 

menyesuaikan dengan kemampuan 

ABK yang dibimbing 

 √  

6.  Mengucapkan salam √   

7.  Membaca do’a sebelum belajar √   

8.  Memeriksa kesiapan peserta didik √   

9. m Menyampaikan tujuan manfaat 

pembelajaran, langkah-langkah, dan 

cakupan pembelajaran 

√   

10.  Memberi apersepsi/pra test √   

 Kegiatan Inti    

1.  Menyampaikan materi ulang √   

2. M Menggunakan media pembelajaran √   

3.  Menggunakan strategi/metode khusus  √  
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4.  Memberikan pertanyaan terkait 

materi 

√   

5.  Memberikan contoh terkait 

pembelajaran 

√   

6. m Memberikan tugas (soal) √   

7.  Membimbing peserta didik dalam 

mengerjakan tugas 

√   

8.  Melaksanakan pembelajaran dengan 

alokasi waktu yang ditetapkan 

√   

9.  Menunjukkan sikap terbuka terhadap 

respon peserta didik  

√   

10.  Memberi kesempatan peserta didik 

untuk bertanya tentang hal yang 

belum dipahami 

√   

11.  Memberi penguatan terhadap hasil 

kerja peserta didik 

√   

12.  Memberikan apresiasi √   

 Kegiatan Akhir    

1. m Memberikan evaluasi (tanya jawab 

dengan lisan) 

√   

2.  Menyimpulkan pembelajaran dan 

melibatkan peserta didik 

√   

3. m Memberikan PR √   

4.  Membaca do’a sesudah belajar √   

5.  Mengucapkan salam √   
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Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah : M. Nur Fadhillah, S.Pd 

1. Bagaimana sejarah UPTD SD Negeri 5 Angsau? 

2. Bagaimana cara rekruitmen peserta didik berkebutuhan khusus di sekolah 

UPTD SD Negeri 5 Angsau? 

3. Apakah peserta didik berkebutuhan khusus diterima di sekolah UPTD SD 

Negeri 5 Angsau ini melalui tindakan assesmen? 

4. Bagaimana proses penempatan bagi peserta didik yang berkebutuhan 

khusus di dalam kelas? 

5. Menurut bapak selaku kepala sekolah apakah UPTD SD Negeri 5 Angsau 

sudah melakukan pelayanan yang baik dan efektif terhadap peserta didik 

berkebutuhan khusus? 

6. Menurut bapak selaku kepala sekolah apakah standar sekolah akan 

menurun jika memiliki peserta didik yang berkebutuhan khusus? 

 

 

B. Wawancara dengan Guru Kelas 3 : Masliana, S.Pd 

1. Bagaimana cara ibu melaksanakan pengelolaan kelas dan pengelolaan 

peserta didik? 

2. Apakah ibu menggunakan strategi khusus dalam proses pembelajaran di 

kelas? 

3. Apakah ibu menyediakan alokasi waktu khusus untuk pembelajaran 

individual? 

4. Apakah ibu menambah waktu ekstra untuk membimbing peserta didik 

berkebutuhan khusus dikarenakan di sekolah tidak ada guru pendamping 

khusus? 

5. Adakah perbedaan materi, metode, dan evaluasi bagi peserta didik yang 

berkebutuhan khusus? 
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6. Jenis evaluasi apa yang ibu gunakan dalam mengukur hasil belajar peserta 

didik yang berkebutuhan khusus? 

7. Apakah ruangan kelas yang ada sudah sesuai dengan jenis kegiatan dan 

banyaknya peserta didik yang melakukan kegiatan pembelajaran? 

8. Bagaimana pengorganisasian tempat duduk di dalam kelas? 

9. Bagaimana pengelolaan kelas yang ibu lakukan agar anak berkebutuhan 

khusus juga mampu menerima apa yang ibu sampaikan? 

10. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran untuk anak berkebutuhan khusus di 

kelas reguler? Lalu, bagaimana mereka menyesuaikan diri di dalam kelas? 

11. Bagaimana sikap guru terhadap peserta didik berkebutuhan khusus dan 

reguler yang melanggar peraturan? 

12. Bagaimana cara ibu untuk menciptakan kelas yang kondusif? 
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Lampiran IV 

HASIL WAWANCARA 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Dari tahun 2020 UPTD SD Negeri 5 Angsau yang didampingi bapak 

Muhammad Nur Fadhillah, S.Pd sebagai kepala sekolah tercatat 

sebanyak 12 orang guru di sekolah setempat. Awalnya UPTD SD 

Negeri 5 Angsau termasuk sekolah yang tidak banyak dikenal orang 

padahal letak sekolah berada di ruas jalan A. Yani, Kelurahan Angsau, 

Kecamatan Pelaihari, Kabupaten Tanah Laut, tetapi selama di 

dampingi bapak Muhammad Nur Fadhillah, S.Pd sekarang sekolah 

UPTD SD Negeri 5 Angsau sudah banyak dikenal orang dan 

menorehkan banyak prestasi baik dalam bidang akademik atau non 

akademik. 

2. Tidak ada kriteria khusus di sekolah UPTD SD Negeri 5 Angsau, jadi 

siapapun yang masuk ke sekolah ini diterima. Dalam kurikulum 

merdeka sekarang peserta didik yang berkebutuhan khusus diterima 

melalui yang namanya assesmen diagnostik atau penilaian pada 

kurkulum merdeka yang dilakukan secara spesifik dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi atau mengetahui karakteristik, kondisi kompetensi, 

kekuatan dan kelemahan model belajar peserta didik, sehingga 

pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kompetensi dan kondisi 

peserta didik. Pihak sekolah bukan bermaksud untuk menguji peserta 

didik tetapi hanya untuk mengetahui profil peserta didik itu sendiri 

seperti apa dan pihak sekolah berusaha mencari informasi peserta didik 

apakah masuk kategori anak berkebutuhan khusus atau tidak, apabila 

peserta didik tersebut anak berkebutuhan khusus maka akan dicari lagi 

latar belakangnya seperti apa biar ke depannya prosesnya lebih mudah 

dalam proses mengajarnya guru tidak kaku lagi. Apa lagi sekarang 

kurikulum merdeka ada yang namanya pembelajaran bedresiasi 
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maksudnya setiap peserta didik materinya sama tetapi cara teknik 

metodenya yang berbeda. 

3. Iya, bagi peserta didik yang masuk ke UPTD SD Negeri 5 Angsau 

memang harus ada assesmenya, karena kepala sekolah dan dewan guru 

harus mengetahui profil calon peserta didik itu seperti apa apakah 

berkebutuhan atau tidak.  

4. Penempatan peserta didik berkebutuhan khusus untuk saat ini tetap 

sama, tempat duduknya tetap sama berbaur dengan yang lain tidak 

dikhususkan. Jadi, kita samakan yang jelas guru-guru sering diberi 

himbauan peserta didik berkebutuhan khusus perhatiannya beda 

dengan peserta didik yang reguler jadi pengawasannya harus ekstra. 

Biasanya penempatan duduknya ditaruh di depan biar pengawasan 

gurunya lebih mudah. 

5. Kalau pelayanan yang baik belum maksimal karena di sekolah tidak 

ada tenaga khusus yang menangani peserta didik berkebutuhan khusus, 

dikarenakan sekolah belum memiliki guru pendamping khusus. 

6. Kalau biacara standar pastinya pengaruhnya dinilai, otomatis mau gak 

mau ketika ada yang menurun pasti berpengaruh. Tapi, tidak jadi 

masalah karena sekolah menginginkan peserta didik mendapatkan 

pelayanan yang sama tidak ada perbedaan yang utama dan sekolah 

juga berusaha memberikan pelayanan yang terbaik kepada seluruh 

peserta didik. 

 

 

B. Wawancara dengan Guru Kelas 3 

1. Peserta didik berkebutuhan mengalami keterlambatan dalam membaca 

jadi peserta didik tersebut hanya bisa menulis. Tetapi guru tetap 

berusaha memberikan pendampingan kepada peserta didik secara 

perlahan dengan cara meminta peserta didik berkebutuhan khusus 

untuk maju ke depan untuk membaca tulisan yang ditulis di papan tulis 

dengan dua suku kata melalui pendampingan guru kelas. 
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2. Tidak memberikan strategi khusus. Dikarena peserta didik khusus 

tersebut belum bisa membaca, akan tetapi peserta didik berkebutuhan 

tersebut ikut menulis saja sama seperti teman-teman yang lain akan 

tetapi guru tetap membantu peserta didik berkebutuhan khusus belajar 

membaca, untuk sekarang sudah mulai bisa membaca dengan dua suku 

kata tetapi sambil mengikuti punya teman-teman yang lain. 

3. Iya menyediakan alokasi waktu khusus atau waktu tambahan khusus. 

Setiap jam pembelajaran berakhir pulang sekolah peserta didik 

berkebutuhan khusus tinggal sebentar di dalam kelas untuk belajar di 

dampingi guru kelas selama kurang lebih 10 menit. 

4. Iya menambah waktu ekstra dikarenakan tidak ada guru pendamping 

khusus jadi guru kelas membantu mendampingi peserta didik 

berkebutuhan khusus dalam belajar. 

5. Untuk evaluasi peserta didik berkebutuhan khusus itu sendiri diberikan 

tugas atau soal-soal yang mudah tidak disamakan dengan peserta didik 

lainnya. Tetapi, tidak ada perbedaan materi atau pun metode dalam 

belajar. 

6. Untuk jenis evaluasi yang digunakan pada peserta didik berkebutuhan 

khusus adalah jenus evaluasi diagnostik, dicari kelemahannya lalu 

dicarikan solusinya. Dikarenakan peserta didik tersebut belum bisa 

membaca maka guru memberikan waktu khusus untuk membantu 

peserta didik berkebutuhan khusus belajar membaca. 

7. Iya, sudah sesuai dengan ruang kelas dan banyaknya peserta didik. 

8. Untuk pengorganisasian tempat duduknya peserta didik berkebutuhan 

khusus tidak dipindah-pindah tetap di depan, tetapi peserta didik yang 

lain tempat duduknya tetap dirubah. 

9. Pengelolaan kelas yang dilakukan agar anak berkebutuhan khusus 

mampu menerima materi pelajaran  iya tadi kembali lagi diberikan 

waktu tambahan khusus, penempatan tempat duduk, dan menggunakan 

metode akan tetapi metode yang digunakan juga tidak terlalu khusus 

semua menggunakan metode yang sama. 
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10. Pelaksanaan pembelajaran anak berkebutuhan khusus di kelas reguler 

berjalan lancar sama seperti biasanya, akan tetapi kembali lagi kepada 

pemberian waktu khusus atau waktu tambahan di akhir jam 

pembelajaran atau di akhir jam pulang sekolah. Untuk peserta didik 

dalam menyesuaikan diri dengan peserta didik berkebutuhan khusus 

biasa saja tidak membeda-bedakan, tidak membully mereka berteman 

sama seperti teman-teman yang lain. 

11. Untuk peserta didik yang melanggar peraturan hanya diberi teguran 

paling tidak untuk hukuman hanya yang ringan saja. 

12. Menciptakan kelas dengan kondusif dengan mengatur tempat duduk 

yang berbeda-beda. 
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Lampiran V 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 Gerbang/pintu masuk ke UPTD SD Negeri 5 Angsau  

 

 

Salah Satu Ruang Belajar UPTD SD Negeri 5 Angsau 
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Suasana Belajar di kelas 3 UPTD SD Negeri 5 Angsau 
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Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

Wawancara dengan guru kelas 3 
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Suasana sekolah 
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Lampiran VI 

Surat Persetujuan Untuk Melakukan Riset Dari Dosen Pembimbing Skripsi
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Lembar SK Pembimbing Skripsi dari Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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Lembar SK Telah Melaksanakan Seminar Proposal 
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Lembar Surat Riset dari Wakil Dekan Bidang Akademik & Kelembagaan FTK 
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Lembar Surat Izin Riset ditujukan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Tala  
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Lembar surat persetujuan penelitian dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Tanah Laut 
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Lembar surat izin riset yang ditujukan kepada Kepala Dinas Penanaman Modal & 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lembar surar izin Keterangan Penelitian dari Kepala Dinas Penanaman Modal & 

Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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Lembar surat izin melakukan riset yang ditujukan kepada Kepala Sekolah UPTD 

SD Negeri 5 Angsau Kabupaten Tanah Laut 
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Surat keterangan selesai melakukan riset di UPTD SD Negeri 5 Angsau 

Kabupaten Tanah Laut 
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Lampiran VII 

Lembar Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Skripsi 
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